BENTUK MATRIKS DARI TABEL
SIMPLEX

Pada Bab 4 telah dipelajari cara menyelesaikan masalah program linear dengan
menggunakan metode simplex baik secara aljabar maupun dengan menggunakan
tabel. Dengan menggunakan tabel simplex komputasi terasa lebih mudah. Pada
bab ini dibahas penurunan aljabar dari setiap komponen tabel simplex sehingga
diharapkan pembaca mampu menghitung angka-angka dari komponen tersebut
secara aljabar. Aljabar tabel simplex ini sangat berguna nantinya ketika membahas

dualitas dan analisis sensitivitas.

5.1 Penurunan Aljabar dari Tabel Simplex
Pandang kembali persoalan PT Pelangi,
maks z = 3x; + 2x,
kendala x; + 2x, < 6
2x1+ x, <8
—x1+ x; <1
Xy <2
x1=0,%x, = 0.
Bentuk umum dari program linear di atas adalah
maks z = cTx

kendalaAx =b

x = 0.
dengan
6 1 2
e=[lx=lolo={i]a=]5 1
2 0 1
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\,2\ nurunan Aljabar dari Tabel Simplex
/"’If
Tatikan kembali bentuk kanonik dari program linear PT Pelangi.

Z — 3x1 + 2x, =0

X1+ 2x5 + X3 =6

2x1+ x, + X4 =8

—x1+ x, + X5 =1

x; + Xg = 2

X1, X2, X3,X4,X5,Xg = 0.
lengan xs, x4, X5, dan x, adalah variabel-variabel slack.
yalam bentuk matriks bentuk kanonik ini bisa ditulis

z—c'x=0

4 1] [;S]:b

1 2 1 0 0 O X3
12 1 01 0 O _ _|*a
4 0= 1 6 01 of*=lul®=|x|
0 1.0 0 0 1 X6
ira umum, jika m adalah jumlah kendala dan n jumlah variabel maka
€1 X1 by 7 [A11 Q12 - Qip
C X a a a
c= :2 X = :2 Ib= b:z 1A= ?1 :22 . ?n
Cn Xn bm- [Om1 Am2 - Amn
menambahkan vektor variabel slack
[ Xn+1]
Xn+2
Xs=|
| Xn+m]

matriks [A I, maka bentuk kanonik secara umum adalah

z—cT'x=0

4 1] [,Z]=b.

[A I] adalah matriks berukuran m x (m + n)

x
[x ] vektor kolom berukuran (m + n) x 1.
S
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Sekarang, pilihlah submatriks dari [A I] yang merupakan matriks basis
sekarang yang kolom-kolomnya terdiri dari koefisien-koefisien variabel basis.
Namakan submatriks ini B, lantas

Bxg = b.
dengan x5 adalah vektor basis sekarang. Kemudian diperoleh
xg = B71b,
dan z dihitung dengan menggunakan
z=chxg = c5B71b,

dengan cg koefisien fungsi tujuan yang berkorespondensi dengan xj.

Contoh 5.1 Perhatikan kembali tabel simplex masalah PT Pelangi.

Pada lterasi O:

No.
Iterasi

Basis | z x; x; x3 x4 x5 x¢ | RK

X3 0 1 2 1 0 0 0 6

X3] 100 0 0 6
x| L lo 1 0 ol . _lo|, |8
= x|"B=lo 0 1 ol |o|'P=|1]
X6 00 0 1 0 2
100 0
2. lo 10 0
B =10 0 1 of
00 0 1
1 0 0 o][6] [6
_p-1n_ 10 1 0 of|8|_18
=B7b=14 o 1 oll1|T 1|
o 0o o0 1ll2] |2



£ §>\ runan Aljabar dari Tabel Simplex

R 6
z=ctB™'b=[0 0 0 0] f — 0.
2
’adalterasi 1;
No. .
Iterasi Basis | z x; x x3 x4 x5 % |RK
1 3
s |00 2 1 2 0 of2
1 1 1
x¢ |0 0 1 0 0 0 1|2

X3 1 1 0 0 0 6
_|*¥f p_|0 2 0 of . _|3],_|8
xB_xS ’B_O _1 1 O,CB—O’b_l_
X6 0 0 0 1 0 2
_ 1 i
1 - 0 0
2
! 0
B—1=0 E 0
1
0 3 0
L0 0 0 1
-1 00
2 6 2
0 1 0 0]|8 4
xp=B7'b= 2 1= s
0 ! 1 ollL2 2
2
0 0 1

z=chB 'b=[0 3 0 0] |[%[=12
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mputasi Komponen-Komponen Tabel Simplex

Komputasi Komponen-Komponen Tabel Simplex

atikan kembali persoalan program linear dalam bentuk kanonik yang umum

z—cTx =0,

4 1 []=b,

z—cTx =0,
Ax + Ix; = b. GRS

yentuk matriks sistem persamaan (5.1) dapat ditulis

o ol )

z=cLB b,

Xg = B_lb,

:lumnya telah diperoleh

z—cExp =0,
BxB = b,

dalam bentuk matriks

o 5wl =[]

an diperoleh (diserahkan kepada pembaca untuk mencarinya)

-l -

samaan (5.2) berlaku untuk sebarang iterasi. Khusus untuk Iterasi 0 selalu

214

[1 kB! [0]_[c§3-1b
o B tIbl 1 p1p
a untuk sebarang iterasi berlaku
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1 LBt _c 0][ ] LB~ 1b
-1

atau

[EnN

cEB1A—cT E
B~ 14

cBB 1b

|

(=]

(5.3)

Persamaan (5.3) dapat ditulis dalam bentuk tabel sebagaimana yang dapat dilihat

pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Tabel simplex versi matriks

Iterasi . . Koefisien dari variabel RK
K Baris | Basis | z
€- Asal Slack
0 z |1 —cT ctB1 0
0
1-m | xp 0 A 1 b
Iterasi . . Koefisien dari variabel RK
K Baris | Basis | z
e- Asal Slack
0 z |1 |cEB1A-c" cEB? B b
Seba-
rang
1-m| x5 | O B4 B~ B~ b

Contoh 5.2 Lihat kembali tabel simplex persoalan PT Pelangi.

Pada lterasi 1:

-
1 -5 00
100 0 2
1o 10 0 L. o = o0 o0
B=lg0 01 0/ B = 2
0 0 0 1 0510
0 0




mputasi Komponen-Komponen Tabel Simplex

SR - 3
1 -= 0 0 0o
2 2
1 L2 1
- 0o = 0 ol 2 1}_j1 =
B~'A = 2 _ =" 2
1 1
01 0010§
2 2
0 0 1 0 1
1 —= 00

%

[SN

S

I

o
ON|I RPN RPN -

0 0
L0 0
1 -2 0 o
2
! 0
cEB1=[0 3 0 0]0 2 Oz[o - 0 o]
0 ! 0
2
lo o 0 1
6
_ 3 8
cyB 1b=[o 5 0 o] =12
2
1 2
cgB'A—-c"=[0 3 0 0] _i 1—[3 2]
0 1
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Pada lterasi 2:
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l\ oal-Soal Latihan

soat-Soal Latihan

jakan tabel simplex persoalan PT Bajaku seperti pada Contoh 4.2.
imbangkan masalah berikut:
maks z = x; — x5 + 2x3
kendala 2x; — 2x, +3x3 <5
X1+ x; — x3<3
X1— Xp+ x3 =2

X1, X2,%x3 = 0.

Misalkan x4, x5, dan x, adalah variabel slack untuk kendala berurutan.

Setelah menerapkan metode simplex, bagian dari tabel optimal adalah sebagai

U

perikut:
No. .
Iterasi Basis | z x; x; x3 x4 x5 X6 | RK
z 1 1 1 0
X2 0 1 3 0
Optimal
x¢ |0 0 1 1
X3 0 1 2 0

sunakan bentuk matriks tabel simplex untuk mencari bilangan yang hilang

oada tabel akhir tersebut. Perlihatkan perhitungan anda.
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3. Pertimbangkan persoalan berikut:

maks z = 6x; + x, + 2x3

1

kendala 2x; + 2x, + 5x3 <2
3

—4x; — 2x, —§x3 <3

1
X1+ 2x, +§x332

X1,%X2,%x3 = 0.
Misalkan x,, x5, dan x, adalah variabel slack untuk kendala berurutan.
Setelah menerapkan metode simplex, bagian dari tabel optimal adalah sebagai
berikut:

Itl:r?a{si Basis | z x; x; X3 X4 X5 X RK
z 1 2 0 2
xs | 0 1 1 2
Optimal
x3 | 0 ~2 0 4
x |0 1 0 -1

Gunakan bentuk matriks tabel simplex untuk mencari bilangan yang hilang

pada tabel akhir tersebut. Perlihatkan perhitungan anda.

4. Pertimbangkan persoalan berikut.
min z = 2x4 + 3x, + 2x3
kendala x; + 4x, + 2x3 = 8
3xq + 2x, =6
X1,X2,%3 = 0.
Misalkan x, dan x4 adalah variabel surplus masing-masing untuk kendala
pertama dan kedua. Misalkan x5 dan X, variabel artifisial yang

berkorespondensi. Setelah dilakukan beberapa penyesuaian untuk metode M-
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REFERENSI TERPILIH

ar, tabel simplex awal yang siap untuk diterapkan metode simplex adalah

sebagai berikut:
’ 3asis | z Xq X, X3 Xy | Xs | oxg | Xy RK
z -1 -4M+2 | —6M+3} —2M+2{ M 0 M i 0 | -14M
Xz | O 1 4 2 -1 1 0.0 8
%; | 0 3 2 0 0 0 i-1:1 6

lah menerapkan metode simplex, bagian dari tabel akhir optimal adalah

cbagai berikut:
BaSiS Z X1 Xy X3 Xg fs x6 .727 RK
z | -1 M-05 M-05
Xy 0 0,3 -0,1
X1 0 -0,2 0,4

nakan bentuk matriks tabel simplex untuk mencari bilangan yang hilang

pacla tabel akhir tersebut. Perlihatkan perhitungan anda.
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